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Abstrak

Rendahnya hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 24 Peusangan pada pelajaran
matematika khususnya materi jarak waktu dan kecepatan disebabkan kurang optimal
proses pembelajaran yang terjadi di kelas sehingga mengakibatkan motivasi siswa
untuk belajar kurang, oleh karena itu peneliti ingin meningkatkan hasil belajar siswa
dengan Guided Discovery Learning.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peningkatanhasil belajar siswa, aktivitas guru dan siswa, respon siswa pada materi
jarak waktu dan kecepatan dengan Guided Discovery Learningdi Kelas V SD Negeri 24
Peusangan. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian
adalah siswa kelas V berjumlah 15 siswa. Teknik pengumpulan dilakukan dengan tes,
observasi dan wawancara. Data hasil penelitian diolah secara kualitatif. (1) Model
pembelajaran Guided Discovery Learning yang dilakukan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi dan jarak, waktu dan kecepatan. Hasil tes siklus 1 46,67%
tuntas meningkatkan pada siklus Il menjadi 100% dan mengalami peningkatan sebesar
53,33%. (2) Model pembelajaran Guided Discovery Learning dapat meningkatkan
aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran. Hasil obsrevasi dua orang pengamat
menunjukkan bahwa aktivitas guru siklus | 75% meningkat pada siklus Il menjadi
91,25%,sedangan aktivitas siswa pada siklus 1 77,5% meningkat menjadi 92,5% pada
siklus 11.%.Respon siswa terhadap model pembelajaran Guided Discovery Learning
positif, siswa menyatakan senang belajar materi dan jarak, waktu dan kecepatan
dengan model pembelajaran Guided Discovery Learning, siswa lebih mudah memahami
materi dan jarak, waktu dan kecepatan dengan model pembelajaran Guided Discovery
Learning.

Kata Kunci: Hasil belajar, Guided Discovery Learning, Jarak Waktu Dan Kecepatan

PENDAHULUAN

Secara umum pengertian pendidikan adalah
sebagai usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran  untuk siswa secara  aktif
mengembangkan  potensi  dirinya  untuk
memiliki  kekuatan  spiritual ~ keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya dan masyarakat. Pendidikan
dapat diartikan sebagai usaha sadar dan
sistematis untuk mencapai taraf hidup atau
untuk kemajuan lebih baik. Selain itu

pendidikan adalah proses pembelajaran bagi
siswa untuk dapat mengerti, paham, dan
membuat manusia lebih kritis dalam berpiKkir.
Pendidikan merupakan hal terpenting dalam
kehidupan seseorang dan aspek universal yang
selalu dan harus ada dalam kehidupan manusia.
Tanpa pendidikan, ia tidak akan pernah
berkembang dan berkebudayaan. Upaya
pembaharuan  dibidang pendidikan  pada
dasarnya diarahkan pada usaha antara lain
seperti: penguasaan materi, media dan model
pembelajaran  yang  digunakan.  Konsep
pembelajaran akan lebih ditekan pada tingkat
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yang paling rendah hingga tingat paling tinggi.
Pembelajaran SD akan lebih berpengaruh pada
siswa saat menghadapi tingkatan yang lebih
tinggi.

Pada hakikatnya pembelajaran matematika
adalah proses pemberian pengalaman belajar
kepada peserta didik melalui serangkaian
kegiatan yang terencana sehingga peserta didik

memperoleh  kompetensi  tentang  bahan
matematika yang dipelajari. Pembelajaran
matematika adalah kegiatan belajar dan

mengajar yang mempelajari ilmu matematika
dengan tujuan membangun  pengetahuan
matematika agar bermanfaat dan mampu
mempraktekkan hasil belajar matematika dalam
kehidupan sehari-hari

Berdasarkan observasi dan wawancara pada
guru kelas V diperoleh bahwahasil dan
kemampuan siswa dalam mempelajari jarak,
waktu dan kecepan masih sangat kurang. Siswa
kurang paham saat mengaitkan antara
penggunakan waktu terhadap jarak atau
pengguaan waktu terhadap kecepatan suatu
benda atau objek yang bergerak. Proses

pembelajaran  berlangsung  masih  kurang
variatif, penggunaan media yang kurang
menarik. Guru masih menggunakan
pembelajaran yang kurang tepat dalam

menyampaikan materi sehingga membuat siswa
merasa bosan dan tidak bersemangat. Banyak
siswa tidak memperhatikan guru  saat
memberikan materi dan terdapat beberapa siswa
yang belum memahami materi tetapi tidak mau
bertanya. Selain itu, pada proses pembelajaran
berlangsung siswa terlihat kurang aktif hal ini
terlihat dengan adanya siswa yang tidak mau
mencatat, siswa kurang merespon pertanyaan
yang diberikan guru.

Hasil Observasi pada hasil belajar siswa
kelas VSD Negeri 24 Peusangan pada pelajaran
matematika masih rendah. Bahwa pada
pembelajaran matematika Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah
adalah 65. Sementara dari 22 siswa hanya 7
(37,5%) siswa yang mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) dan yang belum
mencapai  Kriteria Ketuntasan ~ Minimum
(KKM) sebanyak 15 (62,5%) siswa. Dari data
tersebut dapat dikatakan bahwa hasil
matematika siswa 1V SD Negeri 24 Peusangan

masih tergolong rendah. Hal ini terjadi karena
model pembelajaran yang diterapkan selama ini
belum banyak mendukung tercapainya proses
pembelajaran yang menyenangkan sehingga
dapat membantu siswa dalam memahami
matematika yang banyak, sulit dan susah untuk
dihafalkan.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka
peneliti menggunakanmodel Guided discovery
learning merupakan model pembelajaran yang
menekankan pada pembelajaran kooperatif,
pembelajaran berbasis kegiatan, penemuan dan
siswa lebih mudah menemukan dan memahami
konsep-konsep yang sulit jika mereka saling
mendiskusikan  masalah  tersebut dengan
temannya.Model pembelajaran yang digunakan
oleh guru sangat berpengaruh terhadap kualitas
proses belajar mengajar yang dilakukanya. Oleh
karena itu guru harus bisa memotivasi siswa
untuk memahami makna materi pelajaran yang
dipelajarinya dengan  mengaitkan  materi
tersebut dengan konteks kehidupan mereka
sehari-hari. Penggunaan model pembelajaran
ini  senanda dengan  penelitian  yang
dilaksanakan Asri dan Noer (2015) menyatakan
model pembelajaran guided discovery learning
dapat merangsang kreativitas siswa dan
membantu siswa  dalam menemukan
pengetahuan yang baru, sehingga siswa menjadi
aktif dalam mengikuti pembelajaran, khususnya
dalam pembelajaran matematika.

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas penulis
menganggap penting untuk  mengadakan
penelitian dengan judul “Meningkatkan Hasil
Belajar Matematika Siswa SD Kelas VV Materi
Jarak, waktu dan kecepatan Melalui Model
Guided Discovery Learning di SD Negeri 24
Peusangan”.

2. KAJIAN LITERATUR

Menurut R.Gagne (Wandini, 2018), belajar
dapat didefinisikan sebagai suatu proses di
mana suatu organisme berubah perilakunya
sebagai akibat pengalaman. Belajar dan
mengajar merupakan dua konsep yang tidak
dapat dipisahkan satu sama lain. Dua konsep ini
menjadi terpadu dalam satu kegiatan di mana
terjadi interaksi antara guru dengan siswa, serta
siswa dengan siswa pada saat pembelajaran
berlangsung.
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Pentingnya pelajaran matematika tidak
lepas dari peran matematika dalam segala aspek
kehidupan oleh karena itu matematika tidak
terlepas dari pembelajaran. Menurut Wahyudi
(2013: 10-11) Pembelajaran matematika pada
hakikatnya adalah proses yang sengaja
dirancang dengan tujuan untukmenciptakan
suasana lingkungan memungkinkan seseorang
melaksanakan kegiatan belajar matematika, dan
proses  tersebut  berpusat pada  guru
mengajarmatematika. Dalam pembelajaran guru
harus memahami hakikat materi yang akan
diajarkan.

Menurut Munawaroh (2014:169) “Hasil
belajar merupakan kemampuan yang dimiliki
siswa setelah menerima pengalaman belajar”.
Tiga ranah (domain) hasil belajar yaitu kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar adalah
perubahan tingkah laku subjek yang meliputi
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor
dalam situasi tertentu berkat pengalamannya
berulang-ulang.

Model guided discovery adalah suatu model
pembelajaran yang melibatkan siswa untuk
belajar secara aktif dan mandiri dalam suatu
kegiatan guna menemukan Kkonsep atau
pemecahan suatu masalah dengan bimbingan
dari guru. Bruner mengemukakan bahwa dalam
pembelajaran penemuan (discovery) peserta
didik akan berperan lebih aktif karena peserta
didik berusaha sendiri memecahkan masalah
dan memperoleh pengetahuan tertentu yang
benar-benar bermakna (Ariyani, 2017).

3. METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam peneliti
ini adalah pendekatan kualitatif yang bersifat
deskriptif yaitu suatu penelitian yang berusaha
mengungkapkan gejala secara menyeluruh dan
sesuai dengan konteks melalui pengumpulan
data dari latar alami dengan memamfaatkan diri
peneliti sebagai instrumen kunci. Jenis
penelitian ini adalah peneliti tindakan kelas,
prosedur dan langkah-langkah dalam peneliti
ini mengikuti prinsip dasar yang dikemukakan
oleh Arikunto, dkk (2012:16), bahwa dalam
suatu siklus terdiri dari empat langkah tahap,
yaitu: (1)Perencanaan atau planning adalah
tindakan yang akan dilakukan  untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.(2)Tindakan

atau acting adalah pembelajaran seperti apa
yang dilakukan peneliti untuk meningkatkan
hasil ~ belajar  siswa.(3)Pengamatan  atau
observing adalah pengamatan peneliti terhadap
peran serta siswa selama pembelajaran dan
pengamatan terhadap hasil kerja
siswa.(4)Refleksi  atau  reflecting adalah
kegiatan mengkaji dan mempertimbangkan
hasil yang diperoleh dari pengamatan sehingga
dapat dilakukan revisi terhadap proses belajar
mengajar selanjutnya. Penelitian dilakukan di
SD Negeri 24 Peusangan yang beralamat di
Desa Meunasah  Meucap Kecamatan
Peusangan, adapun lokasi penelitian ini
dilaksanakan di kelas VSD Negeri 24
Peusangan, lokasi ini penulis pilih mengingat
penelitian yang semacam ini belum ada yang
melaksanakan sebelumnya.

Teknik analisis data dalam peneliti
dilakukan setiap kali pemberian tindakan sudah
dilakukan. Setelah data penelitian terkumpul
maka untuk mendeskripsikan data peneliti
dilakukan perhitungkan sebagai  berikut:
analisis tes, analisis observasi dan analisis hasil.
Pemeriksaaan terhadap keabsahan data pada
dasarnya, selain digunakan untuk menyanggah
balik yang dituduhkan kepada peneliti kualitatif
yang mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan
sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari tubuh
pengetahuan peneliti  kualitatif (Moleong,
2007:320). Agar data dalam penelitian kualitatif
dapat dipertanggungjawabkan sebagai peneliti
ilmiah  perlu dilakukan uji  keabsahan
data.Berdasarkan tahap kegiatan setiap siklus,
tahap penelitian yang dilaksanakan dapat
dijelaskan  sebagai  berikut:  perencanaan,
tindakan, observasi dan refleksi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Secara umum ada beberapa temuan

penelitian siklus 1 yang diperoleh dari

penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1) Hasil belajar siswa pada siklus | yang telah
dilaksanakan dapat diketahui bahwa siswa
yang tuntas menurut nilai  Kriteria
ketuntasan minimal (KKM) berjumlah 6
siswa dengan  presentase  46,67%,
sedangkan siswa yang belum mencapai
kriteria ketuntasan berjumlah 9 siswa
dengan presentase 53,33%. Maka, perlu
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dilakukan siklus I, agar mencapai siswa dalam  menyelesaikan  setiap

2)

3)

ketuntasan sebagaimana Kriteria yang telah
ditetapkan.

Hasil observasi yang dilakukan oleh 2
orang pengamat terhadap kegiatan guru
diperoleh persentase rata-rata 75%. Berarti
taraf  keberhasilan aktivitas  guru
berdasarkan observasi kedua pengamat
termasuk ke dalam kategori cukup. Hasil
observasi yang dilakukan oleh 2 orang
pengamat terhadap  kegiatan  siswa
diperoleh persentase rata-rata 77,5%.
Berarti taraf keberhasilan aktivitas siswa
berdasarkan observasi kedua pengamat
termasuk kategori cukup.

Hasil wawancara diperoleh bahwa proses
pembelajaran yang diterapkan
menggunakan model pembelajaran Guided
Discovery Learning memudahkan siswa
dalam belajar khususnya dalam belajar
kelompok, pembelajaran lebih menarik dan
menyenangkan bagi mereka. Selain itu,
proses pembelajaran  tersebut sangat
diminati siswa.

Adapun temuan penelitian siklus 1l yang

diperoleh dari penelitian ini, yaitu sebagai
berikut:

1)

2)

3)

Hasil belajar siswa pada siklus Il diperoleh
bahwa semua siswa yang mencapai nilai
kriteria ketuntasan berjumlah 15 orang
(100%). Maka, pada siklus Il ini sudah
bisa dikatakan berhasil karena hasil belajar
siswa sudah meningkat sesuai dengan yang
diharapkan peneliti.

Hasil observasi yang dilakukan oleh 2
orang pengamat terhadap kegiatan guru
diperoleh persentase rata-rata 91,25%.
Berarti taraf keberhasilan aktivitas guru
berdasarkan observasi kedua pengamat
termasuk ke dalam kategori sangat baik.
Hasil observasi yang dilakukan oleh 2
orang pengamat terhadap kegiatan siswa
diperoleh persentase rata-rata 92,5%.
Berarti taraf keberhasilan aktivitas siswa
berdasarkan observasi kedua pengamat
termasuk kategori baik.

Hasil wawancara dengan tiga orang subjek
wawancara diperoleh kesimpulan bahwa
siswa sangat senang belajar menggunakan
pembelajaran karena dapat membantu

permasalahan melalui bimbingan dan
diskusi kelompok, selain itu juga siswa
lebih mudah memahami materi jarak,
waktu dan kecepatan apabila diajarkan

dengan model pembelajaran  Guided
Discovery Learning, siswa  juga
mengatakan bahwa tidak mengalami

kesulitan belajar materi jarak, waktu dan
kecepatan dengan model pembelajaran
Guided Discovery Learning, serta siswa
senang jika materi lain diajarkan dengan
model pembelajaran Guided Discovery
Learning.

Secara umum ada beberapa temuan yang

diperoleh dari penelitian ini, yaitu sebagai
berikut:

1)

2)

3)

Model pembelajaran Guided Discovery
Learning yang  dilakukan  dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi jarak, waktu dan kecepatan. Hasil
tes siklus | 46,67% tuntas meningkatkan
pada siklus 11 menjadi 100% dan
mengalami peningkatan sebesar 53,33%.
Model pembelajaran Guided Discovery
Learning dapat meningkatkan aktivitas
guru dan siswa dalam pembelajaran.
Hasil obsrevasi dua orang pengamat
menunjukkan bahwa aktivitas guru siklus
| 75% meningkat pada siklus Il menjadi
91,25%,sedangan aktivitas siswa pada
siklus | 77,5% meningkat menjadi 92,5%

pada siklus I1.
Respon siswa  terhadap model
pembelajaran Guided Discovery

Learning positif, siswa menyatakan
senang belajar materi jarak, waktu dan
kecepatan dengan model pembelajaran
Guided Discovery Learning, siswa lebih
mudah memahami materi jarak, waktu
dan kecepatan dengan model
pembelajaran Guided Discovery
Learning, siswa juga mau jika materi lain
diajarkan dengan pembelajaran model

pembelajaran Guided Discovery
Learning.
Pada proses pembelajaran ini terjadi

interaksi antara guru dan peserta didik yang

menghasilkan

pembelajaran yang

menyenangkan namun serius dan diharapkan
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dapat mencapai  tujuan pembelajaran.
Pembelajaran  Konstektual adalah  konsep
belajar yang membantu guru mengaitkan antara
materi yang diajarkannya dengan situasi dunia
nyata siswa dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka
sehari-hari.

Model pembelajaran Guided Discovery
Learning yang dilakukan dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi jarak, waktu dan
kecepatan. Hasil tes siklus | 46,67% tuntas
meningkatkan pada siklus Il menjadi 100% dan
mengalami peningkatan sebesar 53,33%. Hasil
ini terjadi denganGuided Discovery Learning
dapat membuat siswa brsemangat dalam
belajar, siswa bisa bekerja sama dalam
kelompok, dan siswa diberikan masalah dalam
kehidupan sehari-hari.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang
sudah dilaksanakan oleh Pertiwi (2016) hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan
Guided Discovery Learning pada pembelajaran
matematika di kelas V B SDN Percobaan 2
Yogyakarta mendorong siswa belajar secara
bermakna dan terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Hal ini berimplikasi pada
meningkatnya prestasi belajar matematika siswa
yang dibuktikan dengan adanya peningkatan
persentase pencapaian nilai KKM, yaitu 60,7%
pada tahap pra tindakan, 78,6% pada siklus I,
dan 82,1% pada siklus I1.

Model pembelajaran Guided Discovery
Learning dapat meningkatkan aktivitas guru
dan siswa dalam belajar. Hasil obsrevasi dua
orang pengamat menunjukkan bahwa aktivitas
guru siklus I 75% meningkat pada siklus Il
menjadi 91,25%,sedangan aktivitas siswa pada
siklus I 77,5% meningkat menjadi 92,5% pada
siklus Il.. Hasil ini, senada dengan penelitian
Mustofa (2016) diperoleh bahwa hasil
penelitian menunjukkan bahwa implementasi
model pembelajaran  Guided  Discovery
Learning sudah sesuai sintaks. Pada siklus |
untuk nilai 3 dan 4, didapatkan persentase 17%,
sedangkan pada siklus Il untuk nilai 3 dan 4,
didapatkan persentase 33%. Peningkatan
aktivitas peserta didik sebesar 16%. Nilai gain
skore 0,44 dengan interprestasi keaktifan
peserta didik “sedang”. Untuk aktivitas peserta

didik pada siklus | dan Il mencapai 56 % dan
75%. Hasil pada siklus Il yaitu 75 %
menunjukkan bahwa aktivitas peserta didik
telah mampu mencapai kategori baik

Respon siswa terhadap model
pembelajaran  Guided Discovery Learning
positif, siswa menyatakan senang belajar materi
jarak, waktu dan kecepatan dengan model
pembelajaran Guided Discovery Learning,
siswa lebih mudah memahami materi jarak,
waktu dan kecepatan, siswa juga mau jika
materi lain diajarkan dengan pembelajaran
Guided Discovery Learning.

Dengan diterapkan model pembelajaran
Guided Discovery Learning, siswa dapat lebih

bersosialisasi dengan baik dengan teman
kelompoknya maupun teman sekelasnya,
keaktifan ~ dalam  proses  pembelajaran
berkembang sehingga menjadikan proses

pembelajaran tersebut menjadi hidup dan proses
pembelajaran tidak hanya terfokus satu arah
melainkan kesemua arah. Melalui pembelajaran
Guided Discovery Learning siswa dapat
memahami pokok-pokok dalam pembelajaran
dan siswa dapat merangkum hasil pembelajaran
mereka sendiri. Serta siswa dapat berinteraksi
dengan teman kelompok dan menemukan
jawaban dari permasalahan yang diberikan.
Sehingga siswa lebih mandiri dalam memahami
dan mencerna bahan ajar yang diberikan.Model
pembelajaran Guided Discovery Learning dapat
dipakai guru untuk mengembangkan keaktifan

siswa, baik secara perorangan maupun
kelompok.
5. PENUTUP

Dari hasil dan pembahasan penelitian

dengan menggunakan model pembelajaran
Guided Discovery Learning yang dilaksanakan
di kelas V SD Negeri 24 Peusangan pada pokok
bahasan jarak, waktu dan kecepatandapat
disimpulkan bahwa: (1) Model pembelajaran
Guided Discovery Learning yang dilakukan
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi jarak, waktu dan kecepatan. Hasil tes
siklus | 46,67% tuntas meningkatkan pada
siklus 1l menjadi 100% dan mengalami
peningkatan 53,33%; (2) Model pembelajaran
Guided Discovery Learning dapat
meningkatkan aktivitas guru dan siswa dalam

30



Vol. 8, No. 2, September 2021

: 2355-3650
2721-3498

| ISSN
|e-ISSN:

pembelajaran. Hasil obsrevasi dua orang
pengamat menunjukkan bahwa aktivitas guru
siklus 1 75% meningkat pada siklus Il menjadi
91,25%,sedangan aktivitas siswa pada siklus I
77,5% meningkat menjadi 92,5% pada siklus
11.%; (3) Respon siswa terhadap model
pembelajaran Guided Discovery Learning
positif, siswa menyatakan senang belajar materi
jarak, waktu dan kecepatan dengan model
pembelajaran  Guided Discovery Learning,
siswa lebih mudah memahami materi jarak,
waktu dan  kecepatan  dengan  model
pembelajaran Guided Discovery Learning,
siswa juga mau jika materi lain diajarkan
dengan pembelajaran  Guided Discovery
Learning.
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